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ABSTRAK 

Rahmat Nafis Alwan. 2025. Peran Kelompok Sadar Wisata  (Pokdarwis)  

Menurut Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. 

PM.04/UM.001/MKP/08 tentang Sadar Wisata Dalam Perspektif Siyasah 

Syar’iyyah. Skripsi, Program Studi Hukum Tatanegara, Fakultas Syariah. 

Pembimbing: Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., MA. Hk 

 

Kata Kunci: Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), Peraturan Menteri Kebudayaan 

dan Pariwisata No. PM.04/UM.001/MKP/08, Sadar Wisata, Siyasah Syar’iyyah. 

 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang sangat melimpah. 

Sumber daya ini menjadi salah satu penopang utama potensi kekayaan nasional, 

yang juga dapat dijadikan modal penting untuk mendorong pembangunan negara. 

Berbagai aspek seperti sosial, budaya, dan lainnya turut mendukung kemajuan 

bangsa. Di antara sektor-sektor tersebut, pariwisata menjadi salah satu yang paling 

potensial dalam memanfaatkan kekayaan alam Indonesia. 

Salah satu upaya pemerintah dalam melestarikan objek wisata adalah 

membentuk menekankan konsep Sadar Wisata terhadap masyarakat, salah satunya 

dengan membentuk Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Kelompok ini 

berkontribusi pada pembangunan sektor pariwisata secara berkelanjutan. 

Pokdarwis terdiri dari masyarakat yang memahami tantangan dan perkembangan 

pariwisata. Dengan kesadaran tersebut, mereka dapat berperan aktif serta 

memanfaatkan potensi pariwisata di daerahnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Kelompok Sadar Wisata 

yang beracu pada Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No. 

PM.04/UM.001/MKP/08 tentang Sadar Wisata, serta pandangan Islam khususnya 

Siyasah Syar’iyyah terhadap konsep Sadar Wisata dalam lingkup Wisata Religi.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi 

kepustakaan (library research) dan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal, peraturan perundang-undangan, yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan secara deskriptif-

kualitatif terhadap dokumen hukum dan analisis yang menjadi fokus kajian. 

Pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata) merupakan kelompok masyarakat yang 

dibentuk secara sukarela untuk mengelola dan mengembangkan pariwisata lokal, 

dengan dasar hukum Permenbudpar No. PM.04/UM.001/MKP/08 Tahun 2008. 

Dalam wisata religi, Pokdarwis tidak hanya mengelola secara teknis, tetapi juga 

menjaga nilai spiritual dan budaya setempat. Namun, mereka masih menghadapi 

kendala seperti rendahnya kapasitas manajerial dan kurangnya dukungan 

pemerintah. 

Siyasah Syar’iyyah, sebagai prinsip pengelolaan publik yang berlandaskan 

syariat, tercermin dalam peran Pokdarwis yang mengedepankan kemaslahatan, 

keadilan, dan partisipasi. Dalam konteks pariwisata, Pokdarwis menjadi agen 



 

x 

edukasi nilai-nilai Islam serta pelestarian budaya lokal, mencegah komersialisasi 

berlebihan, dan mendorong distribusi manfaat yang adil. Negara berkewajiban 

memberdayakan Pokdarwis sebagai bagian dari pembangunan partisipatif yang 

selaras dengan nilai-nilai keislaman dan sosial 
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MOTTO 

 

 

“Mau setinggi apapun prestasi yang diraih, semahal dan sebanyak apapun barang 

atau materi yang diberi, jalan tidak akan mulus bahkan tidak memiliki arti. 

Jika Ridho utama dari kedua Syurga kita tidak dituntaskan.” 
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PERSEMBAHAN 

 

 

Alhamdulillahi rabbil’aalamiin, penelitian ini murni ditulis karena 

permintaan dari kedua orang tua penulis untuk memenuhi kewajiban dalam 

menyelesaikan Studi di tingkat Srata-1 (S1). Penelitian ini juga ditulis 

dipenghujung tahun studi penulis, dengan berbagai macam dinamika dan tantangan, 

dengan memaksimalkan manajemen waktu, tenaga, dan pikiran. 

Penelitian ini dipersembahkan dengan dasar sepucuk harapan orang tua 

pada gelar dan jenjang pendidikan penulis, sehingga penelitian ini dapat selesai dan 

tersusun dengan rapi dengan pondasi dari  do’a-do’a, dorongan, dan semangat dari 

kedua orang tua penulis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta’ T te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج 

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح 

 kha’ kh ka dan ha خ 

 dal D de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر 

 zai Z zet ز 

 sin S es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ
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 fa’ f ef ف 

 qaf q qi ق 

 kaf k ka ك

 lam L ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w we و

 ha’ h ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis mutakabbir متكبرّ 

 ditulis al-qudu>s القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ja>mi’ah جامعة 

 ditulis maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة 

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis a 



 

xv 

 

  َ  
Kasrah ditulis i 

  َ  

 
Dammah ditulis u 

 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri’a قرأ 

 dammah ditulis yant}iqu ينطق 

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاملة

ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور 

ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد 

ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد

ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا 
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VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur’a>n القران

 ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis as}-s}ubh}u الصبح 

 ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين

 ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشمس 
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